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ABSTRAK

Penglihatan lemah merupakan gangguan penglihatan kronis dimana penderitanya
masih memiliki sisa penglihatan untuk melakukan aktivitas sehari-sehari walaupun
dengan keterbatasan. Melalui film “Luput”, teknik pengambilan gambar bidikan
dekat ekstrem dikombinasikan dengan strategi-mosaik dalam merepresentasikan
penderita penglihatanlemah dalam melihat dunia. Saatmenggunakan bidikan yang
cakupan area bingkainya terfokus pada bagian. tertentu, efek dramatis film akan
lebih ditunjukkan ‘oleh pembuat film: Rumusan penciptaan dalam proposal ini
adalah bagaimana penggunaan teknik- bidikan dekat ekstrem (extreme close-up
shot) sebagai representasi penglihatan_lemah pada mosaik film “Luput”. Metode
penelitian yang dilakukan merupakan tahapan proses penciptaan karya video yang
dipaparkan oleh Josef. Steiff, yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi.
Penggunaan bidikan dekat-ekstrem dalam merepresentasikan penglihatan penderita
penglihatan lemah merupakan teknik-pengambilan gambar yang tepat. Hal ini
dikarenakan penglihatan lemah yang sangat terbatas mampu terwakilkan dengan
penggunaan bidikan dekat ekstrem tersebut. Penerapan strategi mosaik dalam
mendukung pengambilan gambar bidikan dekat ekstrem cukup berhasil karena

mampu membuat kumpulan potongan-potongan gambar jadi lebih bermakna.

Kata kunci: Penglihatan lemah, bidikan dekat ekstrem, mosaik, Luput



THE UTILIZATION OF EXTREME CLOSE-UP SHOT TECHNIQUE
AS A REPRESENTATION OF IMPAIRED VISION
IN THE FILM MOSAIC "LUPUT"

By: Zukhrofa Rizkiana Ramadhani

ABSTRACT

Impaired vision is a chronic visual impairment where individuals still retain
residual vision to carry out daily activities despite limitations. Through the film
"Luput,” the technique of capturing extreme close-up shots is combined with mosaic
strategies to represent individuals with:impaired-vision in perceiving the world. By
employing close-up/shots that focus on’specific areas within the frame, the
filmmaker enhances the dramatic effects of the film. The essence of this proposal is
to explore the use of the-extreme close-up shot technique as a representation of
weak vision in the mosaic film ""Luput." The research methodology follows the
creative process stages outlined by Josef' Steiff, encompassing pre-production,
production, and post-production. The-utilization of the extreme close-up shot to
depict the vision of individuals /'with impaired-eyesight proves to be a suitable
cinematographic technique. This. choice aptly encapsulates the severely limited
nature of impaired vision. The application of mosaic strategies to support the
implementation of extreme close-up shots is successful in giving greater

significance to the collection of fragmented images.

Keywords: Impaired vision, extreme close-up shot, mosaic, "Luput”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penulis mengangkat fenomena penglihatan lemah (low vision) di
Indonesia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization),
penglihatan lemah adalah gangguan penglihatan kronis yang tidak dapat
diperbaiki melalui prosedur medis ataupun penggunaan kacamata. Penderita
penglihatan lemah masih-memiliki sisa penglihatan untuk melakukan aktivitas
sehari-sehari walaupun dengan keterbatasan. Berdasarkan survei Departemen
Kesehatan menyebutkan jumlah tunanetra sebesar 1,5% dari jumlah penduduk
Indonesia. Organisasi ~ Kesehatan 'Dunia~ menambahkan bahwa jumlah
penyandang penglihatan lemah di negara berkembang seperti Indonesia,
umumnya tiga sampai empat kali lipat jumlah orang buta. Penderita penglihatan
lemah yang jumlahnya.tidak pasti ini-Salah~satu sebabnya adalah karena
penglihatan lemah tidak mudah dideteksi oleh orang awam karena persepsi
orang yang tidak benar. Persepsi ini salah satunya pernyataan yang berbunyi
“tunanetra sering dianggap orang yang tidak dapat melihat alias buta total”
(Hosni, 2007).

Penulis mengangkat fenomena ini dalam menciptakan sebuah film yang
merepresentasikan penderita penglihatan lemah dalam melihat dunia. Film ini
berbentuk naratif dan menceritakan tentang seorang anak perempuan penderita

penglihatan lemah yang luput dalam melihat kasih sayang Bapaknya. Bagi



seniman film yang bekerja dengan bentuk naratif, penempatan kamera sangat
penting untuk bercerita secara visual. Pembingkaian dapat menekankan detail
yang penting secara naratif. Jarak kamera menentukan di mana tokoh berada
dan bagaimana responnya satu sama lain. Jarak dan sudut memandu Kkita
membentuk pola dalam membangun alur cerita dan menghidupkan unsur
dramatik dalam film. Jarak dan sudut kamera dalam pengambilan gambar, erat
kaitannya dengan tipe bidikan (shot) yang digunakan.

Umumnya, unsur naratif dan dramatik disampaikan menggunakan
bidikan panjang (long shet) agar gambar terlihat utuh. Penulis melihat bahwa
unsur naratif dan dramatik tidak hanya bisa disampaikan dengan bidikan
panjang saja, namun juga bisa menggunakan bidikan dekat ekstrem (extreme
close-up shot). Bordwell (2017:191-193) menjelaskan bahwa bidikan panjang
memiliki cakupan; yang luas sehingga membiarkan. penonton menjelajahi
pemandangan yang disajikan. Sedangkan bidikan dekat ekstrem dengan
cakupannya yang sempit, membuat penonton-lebih memperhatikan ekspresi
wajah atau dialog yang diucapkan tokoh. Di sini Kkita bisa melihat bahwa
terlepas dari perbedaan jarak pengambilan gambar, bidikan panjang dan bidikan
dekat ekstrem memiliki keunikannya masing-masing.

Bidikan dekat ekstrem adalah teknik pengambilan gambar yang memilih
satu bagian tertentu secara lebih detail atau mengisolasi dan memperbesar
objek. Teknik ini menggunakan bidikan kamera dengan jarak sangat dekat
(Bordwell, 2017:189). Saat menggunakan bidikan yang cakupan area

bingkainya terfokus pada bagian tertentu, unsur dramatik curiosity atau rasa



ingin tahu penonton akan lebih bisa dimainkan. Dengan demikian, efek
dramatis film akan lebih ditunjukkan oleh pembuat film. Selain itu,
penggunaaan teknik pengambilan gambar ini cocok untuk menggambarkan
representasi penderita penglihatan lemah yang terbatas.

Bidikan dekat ekstrem memiliki keterbatasan yakni bidikan ini
berpotensi memberikan informasi yang dekontekstual atau jauh dari konteks
aslinya. Keterbatasan dari teknik bidikan dekat ekstrem ini justru memberikan
kesempatan untuk mengeskploitasinya. Eksploitasi di sini dalam tujuan
membangun unsur_naratif-dan dramatik dalam film. Tentunya teknik bidikan
dekat ekstrem ini perlu dibantu dengan teknik atau strategi lainnya. Hal ini
berfungsi untuk melengkapi: keterbatasan ‘yang terdapat pada teknik bidikan
dekat ekstrem. Dari sekian banyak teknik dan strategi, penulis melihat bahwa
strategi mosaik dapat membantu bidikan dekat ekstrem dalam menyampaikan
unsur naratif dan.dramatik.

Strategi mosaik-merupakan teknik-yang-ada dalam seni rupa atau kriya.
Strategi mosaik dalam pengertian aslinya adalah pola atau gambar yang terbuat
dari potongan-potongan kecil batu berwarna, kaca atau keramik, beraturan atau
tidak beraturan. Kemudian potongan-potongan tersebut direkatkan dengan
plester/mortir dan menutupi permukaan (Fischer, 1971:7-8). Dalam konteks
film, strategi mosaik lebih tepat disebut mosaik penceritaan, namun selanjutnya
akan tetap disebut strategi mosaik. Teknik ini diadaptasi bukan dengan
membuat potongan-potongan gambar kecil-kecil, melainkan gabungan dari

bidikan-bidikan pendek yang membentuk fragmen narasi. Fragmen tersebut



disusun sehingga menciptakan sebuah narasi baru yang utuh. Menurut
McVeigh, strategi mosaik tidak hanya sekedar kombinasi potongan cerita,
namun setiap bagiannya diwarnai oleh kontribusi potensialnya terhadap cerita.
Pada setiap titik interaksi di mana satu fragmen narasi bergabung dengan yang
lain, sejumlah faktor memperngaruhi keseluruhan bentuk cerita. Sejumlah
faktor ini termasuk elemen kunci dari naratif sinematik, yaitu kausalitas dan
keterlibatan naratif, teknik dan gaya sinematik serta latar waktu dan tempat
(McVeigh, 2008:54-55). Di sini terlihat bahwa strategi mosaik dapat membantu
penggambaran pada masing-masing bidikan menjadi lebih bermakna. Dari
penggambaran tersebut maka akanterbentuk makna yang lebih besar dan utuh,
sehingga unsur naratif dan dramatik dalam film dapat tersampaikan. Dengan
demikian, penggunaan mosaik dapat mengatasi sifat dekontekstual dari teknik
bidikan dekat ekstrem.

Penelitian. penciptaan_ini bermaksud rmengeksplorasi kemungkinan-
kemungkinan dalam penggabungan teknik bidikan dekat ekstrem dan mosaik
sebagai representasi penglihatan penderita penglihatan lemah. Meski demikian
dalam penelitan ini, teknik bidikan dekat ekstrem dan mosaik tetap akan dibantu
dengan musik dan efek suara. Hal ini bertujuan agar penonton dapat
mengidentifikasi unsur naratif dengan lebih baik, sehingga unsur dramatik pun
dapat dicapai. Untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan penggabungan
dua teknik tersebut, dibutuhkan berbagai tahapan dalam bentuk penelitian. Hasil
dari penelitian ini nantinya akan dijadikan sebuah karya film yang berjudul

“Luput”.



B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memiliki ide untuk
menggabungkan teknik bidikan dekat ekstrem dengan strategi mosaik.
Penggabungan teknik ini tidak bisa berjalan begitu saja, namun dibutuhkan
tahapan penelitian. Dalam tahapannya, sebuah penelitian membutuhkan
rumusan penciptaan yang berisi batasan-batasan. Hal ini dilakukan untuk
menjaga penelitian tetap fokus. Rumusan penciptaan dalam proposal ini adalah
bagaimana penggunaan teknik-bidikan:dekat ekstrem (extreme close-up shot)
sebagai representasi penglihatan lemah pada mosaik film “Luput”.

Teknik ' spesifik ‘yang /akan: digunakan ‘dari sekian banyak teknik
pengambilan ‘gambar yaitu teknik bidikan~dekat ekstrem. Tantangan dari
penelitian initialah teknik bidikan-dekat ekstrem umumnya hanya digunakan
untuk melengkapi teknik pengambilan.gambar-lain, bukan digunakan dalam
keseluruhan film. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab sejauh mana
penggunaan teknik bidikan dekat ekstrem pada mosaik film “Luput” sebagai
upaya dalam menaklukkan tantangan tersebut.

Film ini akan mengambil sudut kamera subjektif dari sudut pandang
tokoh Prisa yang menderita penglihatan lemah. Penonton akan memiliki
pengalaman personal sebagai tokoh Prisa yang memiliki penglihatan terbatas.
Selain itu, film ini juga dikombinasikan dengan penggunaan sudut kamera
objektif agar bisa melengkapi keutuhan cerita. Sedangkan, sudut pengambilan

gambarnya, penulis mengambil sudut pengambilan gambar secara diagonal



(dutch level angle) yang memberikan efek tidak nyaman kepada penonton.
Penonton bisa merasakan betapa sempit dan terbatasnya dunia yang dilihat Prisa
dari sudut pengambilan gambar ini.

Film ini akan menceritakan tentang tokoh Prisa, seorang anak perempuan
yang mempertanyakan kasih sayang Bapaknya. la melakukan segala cara untuk
mencari perhatian Bapak, namun Bapak tetap terlihat cuek dan tidak peduli
dengannya. Tokoh Prisa luput dalam melihat perjuangan dan kasih sayang
Bapak melalui kerutan dan luka-luka yang ada di tangan Bapak. Dengan
menggunakan teknik pengambilan gambar-bidikan dekat ekstrem dan strategi

mosaik, detail kerutan dan luka-luka tentunya akan lebih terlihat.



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Menciptakan karya film berjudul “Luput” dengan ide penciptaan yang
bersumber pada penggunaan teknik bidikan dekat ekstrem dan strategi
mosaik sebagai representasi keterbatasan penglihatan penderita
penglihatan lemah.

Mengetahui sejauh mana penggunaan teknik bidikan dekat ekstrem dan
strategi mosaik film “Luput” dalam menunjukkan representasi karakter

utama penderita penglihatan lemah.

2. Manfaat

a.

Memberikan pengetahuan-dan pengalaman /kepada penulis dalam
menciptakan karya film “Luput” mengenail penggunaan teknik bidikan
dekat ekstrem' dan ‘strategi “mosaik sebagai gambaran keterbatasan
penglihatan penderita penglihatan-lemah.

Menambah referensi tesis penciptaan karya mahasiswa Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Menjadi acuan pencipta film lainnya untuk membuat karya film
menggunakan teknik bidikan dekat ekstrem dan strategi mosaik.
Menjadi bahan temuan baru bagi pencipta film dalam

merepresentasikan penglihatan lemah.



